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Abstrak : Penelitian ini berjudul peningkatan kemampuan melompat melalui 
permainan engklek pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Singkawang. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan perencanaan, langkah-
langkah pelaksanaan dan respon anak dalam pembelajaran kemampuan melompat 
menggunakan permainan engklek. Metode yang yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian  
ini diperoleh melalui observasi yang dilakukan melalui 2 siklus, masing-masing 
siklus 3 pertemuan. Hasil obervasi perencanaan pembelajaran mencapai 90% 
langkah-langkah 85% dan repon anak dalam pembelajaran kemampuan melompat 
anak usia 4-5 tahun 90%. 
 
Kata Kunci : Kemampuan melompat melalui permainan engklek. 
 
Abstrak : This study improving the ability of jump using engklek game. 
Images on children age 4-5 year in TK Negeri Pembina Singkawang. As for the 
purpose of this study is to describe the planning, implementation steps and the 
child`s response learning jump using engklek  game method used is descriptive 
method. This study uses action research (PTK). The results are obtained through 
observations made through 2cycles, each cycle there are 3 session the observation 
of the learning plan reaches 90% the implementation step of 85% and the response 
of learning in teaching children of jump using engklek game 90%. 
 
Keyword : Jump Using Engklek Game. 
 
endidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk menbantu pertumbuhan dan 
perkembangan  jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan dalam pendidikan 
lebih lanjut. Bahan kegiatan anak melompat mecakup kegiatan yang mengarah 
untuk melatih anak melompat yang telah diatur dalam kurikulum TK menurut 
peraturan pemerintah No. 58 Tahun 2009.  
Berdekamp dan Regranf (1997) dalam Martinus Yamin dan Jamilah Sabri 
Sanan (2012:3) menyimpulkan bahwa : “Anak akan belajar dengan baik dan 
bermakna bila anak merasa nyaman secara psikologis serta kebutuhan fisiknya 
terpenuhi anak mengkonstruksi pengetahuannya, anak belajar melalui intraki 
p 
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social dengan orang dewasadananaklainnyamelaluibermain,unsur perbedaan anak 
diperhatikan”. 
Menurut Keen Achori (2012 : 15) “ Sesungguhnya dalam bermain anak-
anak tidak sekedar mendapat kegembiraan, Dalam kegembiraan bermain, sejati 
anak-anak tengah belajar dan mempelajari banyak sekali pengetahuan yang 
didapat dalam bermain, sesungguhnya mengembangkan jenis kecerdasan dan 
memperaktekan beragam keterampilan yang sangat berguna bagi kehidupannya 
kelak”. 
Dworetsky (1990 : 359) dalam moelichatoen (2004 : 24) menyatakan : “ 
Bermain merupakan kegiatan memberikan kepuasan bagi diri sendiri, melalui 
bermain anak memperoleh pembatasan dan memahami kehidupan. Bermain 
merupakan kegiatan yang member kesenangan dan dilaksanakan untuk kegiatan 
itu sendiri lebih ditekankan pada caranya dari pada hasil yang diperoleh dari 
kegiatan ini.  
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran permainan engklek untuk 
meningkatkan kemampuan melompat anak usia 4-5 tahun diTK Negeri 
Pembina Singkawang? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran permainan engklek untuk 
meningkatkan kemampuan melompat pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri 
Pembina Singkawang? 
3. Bagaimana respon anak usia 4-5 tahun dalam melompat melalui permainan 
engklek di TK Negeri Pembina Singkawang? 
Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran permainan engklek pada 
anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Singkawang; Pelaksanaan 
pembelajaran permainan engklek untuk meningkatkan kemampuan melompat 
anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Singkawang; Untuk melihat respon 
anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Singkawangdalam melompat satu kali 
melalui permaian engklek. 
1. Bagi anak, memotivai dalam kegiatan pembelajaran di TK. 
2. Bagi Guru . Sebagai bahan peenimgkatan pembelajaran kemampuan 
melompat anak usia 4-5 tahundi TK Negeri Pembina.Sebagai upaya mengenal 
permainan engklek (tradisional) kepada anak usia dini. 
3. Bagi lembaga TK hasil penelitian sebagai bahan peningkatan pembelajaran di 
lembaga belajar khususnya bermain engklek memotivasi kepada guru-guru 
untuk menerapkan metode bermain dalam kegiatan permainan engklek 
penilitian yang dilakukan secara langsung terhadap berbagai tindakan yang 
dilakukan guru yang sekaligus penelitian, sejak disusunnya suatu perencanaan 
sampai dengan penelitian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa 
kegiatan belajar mengajar untuk memperbaiki pembelajaran yang dilakukan. 
Siklus PTK menurut Muhadi (Des 2011 : 8) perlu dipahami bahwa 
penelitian bukan semata-mata demi kemampuan ilmu pengetahuan atau bersifat 
murni, tetapi juga dapat memecahkan masalah penelitian terdiri dari 4 tahapan 
yaitu : 
a. Perencanaan (planning) adapun materi / bahan ajar, rencana pembelajaran 
yang mencakup metode pembelajaran. 
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b. Tindakan (action), pada tahap ini guru melaksanakan langkah-langkah 
tindakan yang telah direncanakan dengan menggunakan instrumen 
pengumpulan data telah dibuat. 
c. Pengamatan (observing), adapun hal-hal yang dilakukan yaitu : mengamati 
kendala-kendala yang dihadapi pada saat kegiatan yang pembelajaran, 
mencatat kendala-kendala tersebut, memeriksa kegiatan akhir dan refleksi 
(reflecting). 
 
Rumusan Masalah 
1. Masalah Umum 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan merumuskan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Apakah dengan permainan engklek dapat meningkatkan 
kemampuan melompat anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina 
Singkawang ? 
2. Masalah Khusus 
Berdasarkan masalah selanjutnya menjadi beberapa sub masalah sebagai 
berikut : 
a. Bagaimana perencanaan pembelajaran permainan engklek untuk 
meningkatkan kemampuan melompat anak usia 4-5 tahun di TK Negeri 
Pembina Singkawang? 
b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran permainan engklek untuk 
meningkatkan kemampuan melompat anak usia 4-5 tahun di TK Negeri 
Pembina Singkawang ? 
c. Bagaimana respon melompat anak melalui permainan engklek anak usia 4-
5 tahun di TK Negeri Pembina Singkawang?. 
d. Bagaimana peningkatan kemampuan melompatnya anak usia 4-5 tahun? 
 
Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Tujuan umum adalah untuk mendeskripsikan kemampuan melompat 
melalui permainan engklek pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina 
Singkawang. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mendeskrepsi perencanaan pembelajaran permainan engklek untuk 
meningkatkan kemampuan melompat anak usia 4-5 tahun di TK Negeri 
Pembina Singkawang. 
b. Pelaksanaan pembelajaran permainan engklek untuk meningkatkan 
kemampuan melompat anak usia 4-5tahun di TK Negeri Pembina 
Singkawang. 
c. Pelaksanaan kemampuan melompat anak usia 4-5 tahun 
d. Respon anak melompat  melalui permainan engklek anak usia 4-5 tahun. 
 
Hal-hal yang dilakukan, menerangkan hasil obervasi, mengenalisa hasil observasi 
dan mencatat keberhasilan atau kegagalan anak dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran untuk diperbaiki. Ada beberapa tehnik atau cara dapat dipergunakan 
yaitu : 
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Observasi yaitu peneliti melihat dan mengamati secara langsung. 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang berasal dari hasil foto melompat 
anak melalui permainan engklek yang berasal dari kejadian yang telah berlalu.  
Alat pengumpulan data terdiri dari lembar : (1) lembar observasi perencanaan, (2) 
Pelaksanaan pembelajaran, (3) Dokumentasi. 
Tehnik Analisis data terdiri dari  
(a) Pengelompokan kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan awal dan 
kegiatan akhir sesuai dengan perencanaan pembelajaran pada setiap siklus, 
(b) Analisis terlaksananya dan tidak terlaksananya setiap kegiatan yang telah 
direncanakan pada setiap siklus. 
(c) Data yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi dikelompokkan 
berdasarkan permasalahan penelitian yang dilakukan. 
(d) Peneliti melakukan refleksi terhadap hasil yang diperoleh dari setiap siklus. 
(e) Peneliti merencanakan kembali tindakan yang akan dilakukannya. 
Penelitian dilakukan di TK Negeri Pembina Singkawang pada anak usia 4-5 
tahun, penelitian ini dimulai tanggal 18 Februari sampai 26 Februari 2014, 
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi peningkatan kemampuan 
melompat pada anak usia 4-5 tahun melalui permainan engklek. Perkembangan 
aspek motorik kasar untuk meningkatkan kemampuan melompat pada anak usia 
dini. 
Kemampuan melompat anak usia 4-5 tahun dalam penelitian adalah : 
     - Melompat satu kaki kedepan. 
     - Melompat satu kaki bergantian 
     - Melompat dua kaki kedepan dengan berturut-turut. 
     - Melompat kebelakang dua kaki hanya dilakukan satu kaki. 
Media permainan engklek dalam penelitian ini adalah berupa ban, holahop, 
gambar engklek suatu alat untuk pembelajaran yang digunakan bertujuan 
membantu anak dalam proses pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran 
kemampuan melompat pada anak 4-5 tahun. 
Permainan adalah merupakan bentuk dari bermain yang dimiliki karakteristik 
tertentu. Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan anak secara seputan karean 
disenangi dan seiring tanpa tujuan. 
Bermain menurut Keer Achori (2012 : 15) “Sesungguhnya dalam bermain anak-
anak tidak sekedar mendapat kegembiraan. Dalam kegembiraan bermain, sejati 
anak-anak tengah belajar dan mempelajarin banyak sekali pengetahuan yang 
didapat dalam bermain, sesungguhnya mengembangkan jenis kecerdasan dan 
memperaktekan beragam keterampilan yang sangat berguna bagi kehidupan 
kelak”  
        Menurut Ma`mur Asmani, (2011 : 15) guru ibarat seorang pencari atau 
peneliti dia harus memiliki rasa ingin tahun dan menjadikan dirinya sebagai 
subjek pembelajaran adalah aktivitas atau metode berfikir yang menggunakan 
metode ilmiah secara terancang dan sistematis untuk memecahkan atau 
menemukan jawaban dari suatu masalah. 
Menurut Keer Achroni (2012 : 5) dunia anak adalah dunia bermain mulai 
permainan, anak mempelajari berbagai keterampilan motorik, keterampilan 
bersosialisasi, sekali guru memperoleh kesenangan dan hiburan anak-anak dan 
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aktivitas bermain merupakan dua subjek yang telah menyatu dalam satu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan. Dalam kegembiraan bermain, bertualang dan 
mengekspresikan ligkungan. 
Subjek penelitian yang menjadi acuan yaitu anak kelompok A yang terdiri dari 20 
anak, anak laki-laki 8 orang dan anak perempuan 12 orang. Penelitian ini 
dilakukan di TK Negeri Pembina Singkawang Jalan Manggi Perumnas. 
Adapun pembelajaran 2013 – 2014 : 
Siklus PTK menurut Muhadi (Des 2011 : 8) perlu dipahami bahwa penelitian 
bukan semata-mata demi kemampuan ilmu pengetahuan atau bersifat murni, tetapi 
juga dapat memecahkan masalah penelitian terdiri dari 4 tahapan yaitu : 
Penelitian dilakukan di TK Negeri Pembina Singkawang pada anak usia 4-5 
tahun, penelitian ini dimulai tanggal 18 Februari sampai 26 Februari 2014, 
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi peningkatan kemampuan 
melompat pada anak usia 4-5 tahun melalui permainan engklek. Perkembangan 
aspek motorik kasar untuk meningkatkan kemampuan melompat pada anak usia 
dini. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah demostrasi ataupun laqngsu 
digunakan peneliti dapat difoto langsung sebagai dokumentasi.. 
Kemampuan melompat anak usia 4-5 tahun dalam penelitian adalah : 
a. Melompat satu kaki kedepan. 
b. Melompat satu kaki bergantian 
c. Melompat dua kaki kedepan dengan berturut-turut. 
d. Melompat kebelakang dua kaki hanya dilakukan satu kaki. 
Media permainan engklek dalam penelitian ini adalah berupa ,gambar 
engklek petrak suatu alat untuk pembelajaran yang digunakan bertujuan 
membantu anak dalam proses pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran 
kemampuan melompat pada anak 4-5 tahun. 
Hasil Observasi menggunakan media bermain engklek yang meliputi 
perencanaan, langkah-langkah pembelajaran dan respon anak pada peningkatan 
kemampuan melompat melalui permainan engklek pada usia 4-5 tahun. 
      Perencanaan terdiri dari membuat RKH, lembar observasi anak, lembar.                             
Langkah-langkah pembelajaran terdiri dari : (a) Guru membuka kegiatan 
pembelajaran, (b) Menjelaskan tema/sub tema, (c) Apersepsi, lainnya jawab, (d) 
menjelaskan tujuan pembelajaran terdiri dari : (1) guru menyusun RKH, memilih 
foku penilitian, (2) menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan, (3) 
respon anak pada siklus I bertemuan I dalam proses pembelajaran sebagaimana 
dipaparkan dalam lembar observasi pada kegiatan siklu II Pertemuan II dengan 
tema rekreasi. 
Adapun dari siklus perencanaan mencapai 60%, langkah-langkah 
pembelajaran 65%, dan respon anak mencapai 70% dari siklus ini dinyatakan 
belum berhasil oleh karena itu dilakukan siklus II adapun hasil dari siklu II yaitu : 
perencanaan meningkat menjadi 90%, langkah-langkahn pembelajaran 95% dan 
respon anak mencapai 985% jadi penelitian, dinyatakan telah tercapai peningkatan 
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repon anak dengan berhasil penelitian berkembang sesuai harapan (BBH) maka 
penelitian dihentikan pada siklus II.  
Subjek pada penelitian ini adalah  anak usia 4-5 tahun yang berjumlah 20 
anak terdiri dari 8 anak laki-laki dan 12 anak perempuan, selain itu subjek 
penelitian juga termasuk guru yang mengajar di kelas A TK Negeri Pembina 
Singkawang. 
Metode dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif, karena 
peneliti beranggap metode ini yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Metode 
prosedur Pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subjek atau objek peneliti seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lainnya. 
Sedangkan bentuk penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas berfungsi sebagai alat 
meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran kelas. 
Menurut Asmani, (2011:15 & 17), Guru ibarat seorang pencari atau peneliti 
dia harus memiliki rasa ingin tahu dan menjadikan dirinya sebagai subjek 
pembelajaran adalah aktivitas atau metode berfikir yang menggunakan metode 
ilmiah secara terancang dan sistematis untuk memecahkan atau menemukan 
jawaban dari suatu masalah. 
Menurut Muhadi, (2011: 8) perlu dipahami bahwa penelitian bukan semata-
mata demi kemajauana ilmu pengetahuan atau bersifat murni, tetapi juga dapat 
memecahkan masalah. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian praktis yang dimaksud 
untuk memperbaiki pembelajaran dikelas. Penelitian ini merupakan salah satu 
upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran dikelas. Penelitian tindakan 
kelas mulai berkembang di Amerika dan berbagai negara Eropa. 
Menurut Achroni (2012:5) dunia anak adalah dunia bermain, melalui 
permainan, anak mempelajari berbagai keterampilan motorik, keterampilan 
bersosialisasi, sekaligus memperoleh kesenangan dan hiburan. 
Anak-anak dan aktivitas bermain merupakan dua subjek yang telah menyatu 
dalam satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Dalam kegembiraan bermain, 
bertualang dan mengekpresikan lingkungan.  
Metode deskriptif adalah suatu cara pemecahan masalah dalam penelitian 
yang didasarkan pada kenyataan suatu realita aktual yang terjadi disaat penelitian 
dilakukan. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik komunikasi tak langsung berupa observasi. Observasi adalah 
merupakan pengamatan yang teliti dan sistimatis tentang suatu objek observasi 
adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan observasi sebagai alat evaluasi digunakan untuk menilai 
tingkah laku individu. Untuk keperluan pengumpulan data tentang proses dari 
hasil yang di capai, di pergunakan teknik observasi. 
Dokumentasi adalah data dengan cara mengambil data-data dari catatan salah 
satu yang sengaja. Surat berharga yang tertulis atau tercetak yang dapat dipakai 
sebagai bukti atau keterangan dokumen-dokumen itu perlu didokumentasi adalah 
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pengumpulan, pemulihan, pengelolaan dan penyimpanan informasi dari berbagai 
bidang atau pengumpulan bukti keterangan seperti gambar, kutipan, guntingan 
koran, bahkan referensi dan lain-lain. 
1. Alat Pengumpulan Data  
a. Pedoman Observasi  
Observasi dilakukan untuk menata langkah-langkah perbaikan sehingga 
menjadi efektif dan efisien. Pengumpulan data tentang kemampuan anak 
melompat usia 4-5 tahun yang dilakukan dengan mengamati kegiatan anak 
secara langsung yang dibuat dalam bentuk tabel terdiri nama anak dan 
indikator. Proses dari hasil yang dicapai pada saat observasi dilakukan 
guru/peneliti untuk mendapatkan 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
1. Keadaan Umum Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak (TK Negeri) Pembina 
pada anak usia 4-5 tahun Jalan Manggis Perumnas Roban Singkawang 
Kalimantan Barat. TK Negeri Pembina awalnya berdiri pada tahun 1984 
sebagai Ketua Komite Bapak Muhlasin, sekarang TK Negeri Pembina 
Singkawang sebagai pelaksana tugas yaitu Harifah, S.Pd. PAUD dibantu oleh 
10 orang guru, di bantu tata usaha dan Bendahara.  
Perkembangan anak-anak Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina 
Singkawang dari tahun ajaran 2007/2008 sampai dengan tahun ajaran 
2013/2014 berkembang secara bertahap baik jumlah kelas maupun jumlah 
anak. 
 
Grafik  
Perkembangan Anak TK Negeri Pembina Singkawang 
Dari tahun ajaran 2007/2008 s/d 2013/2014 
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Adapun sarana dan prasarana Taman Kanak-Kanak (TKN) Pembina 
Singkawang terdiri 4 (empat) kelas kelompok bermain 1 (satu) kelas 
kelompok A, 3 (tiga) Kelas Kelompok B dengan ruang belajar 4 kelas, 1 (satu) 
ruang kantor, 1 (satu) ruang Tata Usaha, 1 (satu) ruang dapur, 1 (satu) gudang, 
1 (satu) ruang UKS dan 1 (satu) rumah guru. 
2. Hasil Penelitian Tindakan Kelas 
a. Analisis Data 
Untuk melihat penelitian ini berhasil atau tidak dalam penerapan 
permainan engklek untuk peningkatan kemampuan melompat melalui 
permainan engklek pada usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina 
Singkawang, maka ditulis rinciannya sebagai berikut: 
1) Perencanaan guru dalam kegiatan pembelajaran dengan menganalisis 
peningkatan kemampuan melompat melalui permainan engklek 
mencapai keberhasilan ≥ 80% dari seluruh jumlah komponen rencana 
pembelajaran, yaitu : 
Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang mencakup  
a) Kegiatan Awal (± 30 menit) 
i. Pijakan Lingkungan 
ii. Pijakan Awal 
iii. Pijakan sebelum main 
b) Kegiatan Inti (± 60 menit) 
i.  Pijakan saat main 
ii. Pijakan setelah main 
c) Istirahat (± 30 menit) 
i. Bermain di luar 
ii. Makan bersama  
d) Penutup (± 30 menit) 
Dengan tingkat pencapaian perkembangan (TPP) sebagai berikut: 
i. Melakukan gerakan melompat satu dan dua kaki. 
ii. Melakukan gerakan tubuh 
iii. Melakukan permainan engkek dengan aturan 
Disesuaikan dengan indikator melompat satu kaki ke depan melalui 
1 petak, melompat satu dan dua  kaki ke depan melalui 3 petak, dan 
melompat satu kaki ke depan melalui 8 petak. Dengan standar 
kompetensi mengembangkan aspek nilai-nilai agama dan moral, 
sosial emosional, bahasa, kognitif, dan motorik   kasar dan halus 
serta kompetensi dasar anak dapat meningkatkan kemampuan 
melompat melalui permainan engklek. 
2) Pelaksanaan pembelajaran peningkatan kemampuan melompat anak 
usia 4-5 tahun melalui permainan engklek mencapai ≥ 80% dari 
seluruh komponen rencana pembelajaran. 
3) Peningkatan kemampuan melompat anak mencapai keberhasilan ≥ 
80%, apabila 3 unsur kemampuan melompat anak tercapai. 
Penelitian ini dilakukan melalui 2 siklus masing-masing siklus 3 
pertemuan. Adapun tindakan yang dilakukan tiap pertemuan sebagai 
berikut: 
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1) Perencanaan 
2) Pelaksanan  
3) Pengamatan observasi 
4) Refleksi 
Adapun tindakan di dalam perencanaan yang dilakukan yaitu : 
1) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) 
2) Media pembelajaran 
Tindakan peneliti dalam pelaksanaan yaitu terdiri dari : 
1) Pijakan lingkungan 
2) Pijakan awal 
3) Pijakan sebelum main 
4) Pijakan saat main 
5) Pijakan setelah main 
Tindakan peneliti didalam  pengamatan observasi yaitu dibantu satu 
orang observer dengan cara mengisi instrumen lembar observasi guru 
mengajar dan peneliti mengisi lembar instrumen observasi kegiatan anak. 
Dalam refleksi merupakan tahapan evaluasi dilakukan peneliti 
dengan melihat hasil kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran 
dilakukan dan permainan dilakukan. Sebagai penyempurnaan proses 
pembelajaran pada siklus I dilakukannya pada siklus II. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Permainan Engklek 
Penelitian dimulai pada bulan Pebruari dari tanggal 18 Februari 
sampai 26 Februari 2014 dengan melakukan observasi awal. Observasi 
awal dilakukan untuk melihat sejauh mana keadaan kelas. Khususnya 
kemampuan anak melompat. Dengan observasi ini peneliti dapat 
menentukan langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian ini agar 
memperoleh hasil maksimal sesuai dengan yang diharapkan.  
Selama dalam kegiatan observasi ini, penelitian peningkatan 
kemampuan melompat anak, peneliti bekerja sama dengan rekan sejawat 
yang fungsinya adalah sebagai observer. Semua kegiatan yang akan 
dilakukan oleh  peneliti telah diketahui dan disetujui oleh pelaksana tugas 
TK juga guru rekan sejawat yang nantinya berperan sebagai observer pada 
penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan. 
Berdasarkan pengalaman dan pengamatan dalam pelaksanan 
pembelajaran kemampuan anak melompat usia 4-5 tahun. Strategi dan 
metode yang digunakan oleh guru cenderung monoton. Penggunaan 
sarana, media dan model pembelajaran kreatif. Sehingga semangat atau 
motivasi anak sangat kurang. Dari segi pengembangan aspek kemampuan 
anak melompat masih sangat kurang. Sehingga secara umum anak dalam 
kemampuan melompat masih banyak kekurangan. 
Siklus I Pertemuan ke 1 
1) Perencanaan 
a) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang sesuai dengan 
TPP yang hendak dicapai dalam peningkatan kemampuan 
melompat pada anak usia 4-5 tahun. 
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b) Menentukan tema yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran 
kegiatan pembelajaran. 
c) Memilih bahan yang sesuai dengan pembelajaran kemampuan anak 
melompat. 
d) Menentukan metode yang akan dipergunakan dalam kegiatan 
pembelajaran bermain. 
e) Membuat lembar penilaian aktivitas anak pada lembar observasi. 
f) Membuat lembar observasi guru dalam pelaksanaan mengajar. 
Penelitian ini untuk memperbaiki pembelajaran tentang 
kemampuan anak melompat, dimana kegiatan tersebut sebanyak 2 
siklus 3 kali pertemuan dengan kegiatan yaitu : 
a) Melompat satu kaki ke depan  melalui 1 (satu) petak. 
b) Melompat satu dan dua  kaki ke depan  melalui 3 (tiga) petak.  
c) Melompat satu kaki ke depan melalui 8 (delapan) petak  
Setiap siklus I dilakukan selama 60 menit, dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
 
Pembahasan 
Perkembangan motorik kasar merupakan proses memperoleh keterampilan 
dan pola gerakan yang dapat dilakukan anak merupakan perubahan kemajuan 
menuju terwujudnya manusia yang sehat dan berkualitas. Usia lahir sampai 
dengan pra sekolah merupakan masa keemasan sekaligus dengan masa kritis 
dalam tahapan manusia yang yang akan menentukan perkembangan anak 
selanjutnya, masa merupakan masa yang tepat untuk meletakan dasar-dasar 
perkembangan fisik, bahasa, sosial, emosional, moral, nilai-nilai agama, kognitif 
dan seni. 
Pentingnya meningkatkan kemampuan melompat merupakan salah satu 
motorik kasar yang mencakup keterampilan otot-otot gerakan ini lebih menuntut 
kekuatan fisik dan keseimbangan tubuh pada dua belah kaki anak. Perkembangan 
motorik kasar pada anak, setiap anak mempunyai kemampuan melompat yang 
berbeda-beda. Anak mempunyai kemampuan melompat yang benar, akan 
membuat anak dengan mudah menyesuaikan dirinya terhadap lingkungannya. 
Pemberlakuan kurikulum TK Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2009. 
Guru TK sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran perlu persiapan diri. 
Salah satu bentuk persiapan adalah menyusun model pembelajaran yang sesuai 
dengan peningkatan kemampuan melompat melalui permainan engklek usia 4-5 
tahun dari berbagai bidang pembelajaran bidang kemampuan melompat anak usia 
4-5 tahun. Dengan permainan engklek, pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 
taman kanak-kanak dilaksanakan dalam upaya memperkenalkan permainan 
engklek memberi keterangan atau penjelasan tentang hal baru di TK Negeri 
Pembina Singkawang. Dalam upaya menyampaikan pembelajaran kemampuan 
melompat anak sangat kurang diminati, oleh karena itu sebagai guru perlu adanya 
hal baru dengan pembelajaran kemampuan melompat melalui permainan engklek 
pada usia 4-5 tahun adalah upaya guru memperkenalkan, memberi keterangan dan 
penjelasan kepada anak bahwa permainan engklek pada masa dahulu di 
Singkawang disebut “Taba”. 
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Jika materi pembelajaran sudah dikenalkan pada anak agar dapat dengan 
mudah menyesuaikan diri di lingkungannya. 
Berdasarkan pengamatan peneliti selama ini khususnya dalam kemampuan 
melompat anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Singkawang anak belum 
mampu melakukan  
Kemampuan melompat secara maksimal yaitu : 1) melompat satu kaki ke 
belakang satu kaki hanya 3 anak (15%) yang mampu melakukan gerakan 
melompat dari 20 anak., 2) (10%) melompat satu kaki ke depan   3 kali hanya 3 
yang mampu melakukan gerakan melompat dari 20 anak, Melompat satu kaki ke 
depan 8 kali hanya 2 anak (10%) yang mampu melakukan dari 20 anak, karena 
anak lainnya belum berkembang sesuai harapan jika dipersentasekan (80%) 
sehingga guru perlu mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran melalui 
permainan engklek yang menyenangkan serta menarik bagi anak usia 4-5 tahun. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menganggap pembelajaran 
melalui permainan engklek atau taba kemampuan melompat anak dapat 
ditingkatkan dengan baik dan benar sehingga dapat melatih keberanian, kesabaran 
dan menghargai orang lain. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran peningkatan kemampuan 
melompat melalui permainan engklek terjadi peningkatan kualitas, hal ini dapat 
dilihat dari hasil belajar anak melompat satu kaki kedepan, ke samping, 
kebelakang. 
Pada siklus I anak yang penilaiannya pada posisi mulai berkembang (MB) 
berjumlah 10 orang, berkembang sesuai harapan 6 orang, (30%) dipersentasekan 
mencapai 80%, pada siklus II hasil rata-rata yang diperoleh oleh  anak mencapai 
menjadi meningkat yaitu mulai berkembang (MB) tidak ada berkembang sesuai 
hgarapan (BSH) ada 18 orang penelitian ini dikatakan berhasil dipersentasekan 
mencapai 90%. 
Perencanaan pembelajaran peningkatan kemampuan melompat melalui bermain 
engklek mencapai 90% setelah dilakukan kegiatan tersebut, sedangkan langkah-
langkah pelaksanaan kegiatan pembelajaran mencapai 95%. Obervai dikatakan 
berhasil dan ditentukan oleh sebab itu penelitian dihentikan pada siklus II. 
 
Saran 
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 
adapun saran yang dapat diberikan yaitu (1) sebaiknya guru dalam peningkatan 
kemampuan melompat dilakukan dengan cara memperbanyak permainan englek 
yang dibuat oleh anak-anak serta mengenalkan permainan engklek, (2) motivasi 
belajar anak dapat ditingkatkan lagi dengan cara menggunakan permainan lebih 
kreatif, sehingga anak terdorong untuk ingin lebih mengetahui dengan jelas dalam 
permainan engklek, (3) sebaiknya pihak sekolah memberikan tambahan jumlah 
permainan yang masih kurang dan memberi dukungan kontribusi yang lebih 
maksimal dengan cara menyediakan sarana dan sarana prasarana yang diperlukan 
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bagi pengembangan proses pembelajaran agar lebih memadai dan mendapatkan 
hasil belajar lebih baik. 
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